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Dinamika Populasi Plankton dalam Area Pusat Penangkapan Benur dan Nener (N.A. Umar et al}

DINAMIKA POPULASI PLANKTON DALAM AREA PUSAT PENANGKAPAN
BENUR DAN NENER DI PERAIRAN PANTAI KECAMATAN SUPPA
KABUPATEN PINRANG, SULAWESI SELATAN"

(Plankton Population Dynamics in Area Fishing Ground of Tiger Prawn
Post Larvae and Milk Fish Fry on Coastal Water of Suppa District, Pinrang
Regency, South Sulawesi)

Nur Asia Umar, Richardus F. Kaswadji®, Ario Damar”,
Ismudi Muchsin®, dan | Wayan Nurjaya® .

ABSTRACT

This research to study relation hetween environment parameter, plankton
abundance and primary productivity with abundance of tiger prawn post larvae and
milk fish fry, calculates plankton predating rate speed by tiger prawn post larvae
and milk fish fry and other larva and studies plankton population dynamics, tiger
prawn post larvae and milk fish fry before, at the time and after peak season.
Result of research indicates that some environment parameters significant differs
according to cbservation period and season. Highest abundance of tiger prawn
post larva, milk fish fry and other larva reaches to 29067, 7733 and 54400 ind/1000
m’. Highest grazing rate to population of phytoplankton and plankton
{phytoplankton + zooplankton) found when predator consisted of tiger prawn post
larva, milk fish fry and other larva with grazing rate up to 125 cells/liter/hour and
129 plankter /Jliter/hour respectively. Highest predating rate to zooplankton
population when predator consist of tiger prawn post larva and milk tish fry and
there is phytoplankton as their prey up to 12 individual/liter/hour. The certain
plankton species significant correlation and estimated as natural food of tiger
prawn post larva and milk fish fry that is some types of diatom and crustaceae from
zooplankton. Plankton population dynamics especially controfled by predator by
tiger prawn post larva, milk fish fry and other larva, while influence of environment
parameter is small relative. Abundance of each phytoplankton and zooplankton
ranged from 583-28563 cells/iter and 22-3413 ind/iter. Average abundance of
phytoplankton and zooplankton significant differs higher at peak season compare
before and after tiger prawn post larva and milk fish fry season. Predator-prey
relation between phytopfankton and zooplankton shows phase change which
succession between phytoplankton controls to zooplankton phases with
zooplankton control to phytoplankton. Abundance of plankton influences
abundance of population of tiger prawn post larva and milk fish fry especially after
peak season. There is concordance of time between peak abundance of tiger
prawn post larva and milk fish fry and other larva with peak abundance of
phytoplankton and zooplankton.

Key words ! population dynamics, predator, phytoplankton, tiger prawn post larva,
milk fish fry, Pinrang

" Bagian dari disertasi penulis pertama, Program Studi limu Kelautan, Sekolah Pascasarjana IPB
? Berturut-turut Ketua dan Anggota Komisi Pembimbing

91



Forum Pascasarfana Vol 32 No. 2 April 2009:81-102

fitoplankton. Selama periode tersebut popuiasi fitoplankton (prey) dikontrol oleh
zooplankton (predator). Berdasarkan peranan fitoplankton sebagai makanan bagi
benur dan nener, nampaknya puncak kelimpahan benur dan nener hampir
bersamaan atau sedikit lebih lambat dengan kelimpahan fitoplankton. Karena
tidak ada pola yang sistematis dalam hubungan kelimpahan benur dan nener
dengan kelimpahan fitoplankton diduga bahwa kemungkinan benur dan nener
lebih banyak bergantung pada zooplankton jika dibandingkan dengan fitoplankton.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiiliukiena dan Fiiliukas
(2000) yang mendapatkan larva ikan cukup melimpah di perairan pantai dan
menyatakan bahwa walaupun hubungannya tidak teralu kuat (r = 0.399),
kelimpahan larva ikan menunjukkan korelasi positif dengan kelimpahan
zooplankton. Ditambahkan pula oleh penyataan Clorboe et al. (1988 bahwa
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan herring di daerah frontal
dipengaruhi oleh fitoplankton dan zooplankton. Karena zooplankton memangsa
fitoplankton, secara ekologis peranan fitoplankton lebih sebagai makanan
zooplankton dibanding makanan benur dan nener.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut.

(1)  Perubahan dan perbedaan parameter lingkungan antarmusim menyebabkan
perbedaan plankton. Kelimpahan plankton dan produktivitas primer lebih
tinggi pada puncak musim benur dan nener, yaitu bulan November dan
Desember. Komposisi dan kelimpahan plankton tidak mengalami banyak
perubahan spasiotemporal. Terdapat genus-genus tertentu dari fitoplankton
dan zooplankton yang berasosiasi dengan lokasi dan bulan tertentu.
Assosiasi antara genus dengan jenis plankton disebabkan oleh perbedaan
preferensi dan toleransi terhadap parameter lingkungan.

(2) Laju pemangsaan plankton dipengaruhi oleh kelimpahan plankton dan
berbeda menurut kombinasi pemangsanya. Terjadi kompetisi antara benur
dan nener dengan larva lain dalam memangsa plankton, utamanya terhadap
zooplankton.

{3) Ada spesies plankton tertentu yang signifikan berkorelasi dan diduga
sebagai makanan alami benur dan nener, yaitu beberapa jenis diatom dari
fitoplankton (Bacteriastrum,  Chaetoceros, Climacospaenia, Cocconeis,
Coscinodiscus, Cylindrocystis, Ditylum sp., Eucampia, Ghompospaeria,
Hyalodiscus, Isthnia, Lauderia, Skeletonema, Tabellaria, Thallassiosira,
Thallassionema, dan Thallassiothrix) dan crustaceae dari zooplankton (telur,
nauplii, dan larva copepoda, Tarfonus, Paracalanus, Parapavella, dan
Mikrosetella).

{4) Dinamika populasi plankton dikontrol oleh parameter lingkungan terutama
suhu dan salinitas dan pemangsaan oleh benur, nener, dan larva lain.
Hubungan pemangsaan antara fitoplankton dan zooplankton menunjukkan
perubahan fase yang bergantian antara fase fitoplankton mengontrol
zooplankton dengan zooplankton mengontrol fitoplankton.
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{5) Dinamika populasi plankton tidak terlalu besar pada periode sebelum musim
benur/nener sampai puncak musim. Kelimpahan plankton mempengaruhi
kelimpahan populasi benur dan nener pada saat setelah puncak musim.
Ada kesesuaian waktu antara puncak kelimpahan benur dan nener dengan
puncak kelimpahan fitoplankton dan zooplankton. Pemijahan induk udang
dan ikan sangat mungkin terjadi beberapa saat sebelum fitoplankton
mencapai puncaknya.

Saran

Berdasarkan pada hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dan adanya
beberapa kendala yang dialami selama proses penelitian maka direkomendasikan
beberapa hal sebagai berikut :

(1) Karena indikasi adanya jenis fitoplankton dan zooplankton tertentu yang
perubahan kelimpahannya berkorelasi cukup kuat dan diduga kuat menjadi
makanan alami benur dan nener, perlu tindak ianjut peneltian untuk
membuktikan dugaan ini agar dapat dihasilkan suatu kesimpuilan yang dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pembuktian kebenaran dugaan tersebut.

(2) Selama percobaan pengamatan pemangsaan pada berbagai kombinasi
teriihat adanya penurunan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton yang
diinkubasi tunggal (tanpa pemangsa). Penurunan kelimpahan ini diduga
sebagai akibat perlakuan prainkubasi dan pengaruh ukuran kotak
pemangsaan. Oleh karena itu, disarankan agar digunakan ukuran kotak
pemangsaan yang lebih besar supaya dapat mendapatkan hasil yang lebih.
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